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Abstract The authors conducted the research with the aims to analyse female Director, Company
Age, and Company Size on Company Performance. This research was conducted on Property and
Real Estate sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2019 period.
This study uses purposive sampling with a total sample of 41 companies. The type of data used is
quantitative data and the data source is the company's annual financial report. The analytical tools
used are descriptive statistics and panel data regression. The results of this study indicate that
Female Director have an insignificant negative effect on Company Performance, Company Age has
a insignificant negative effect on Company Performance, and Company Size has a significant positive
effect on Company Performance.

Keywords: Female director, company age, company size, company performance

Abstrak Penulis melakukan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Direksi Perempuan, Umur
Perusahaan dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2019. Penelitian ini menggungakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 41
perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan sumber data berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan. Alat analisis yang digunkan adalah statistic deskriptif dan regresi
data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Direksi Perempuan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Kinerja Perusahaan, Umur Perusahaan berpengaruh negative dan tidak
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan.

Kata kunci: Direksi perempuan, umur perusahaan, ukuran perusahaan, kinerja perusahaan
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PENDAHULUAN

Kinerja perusahaan adalah tingkat keberhasilan sebuah perusahaan dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan sebuah
perusahaan. Laporan keuangan perusahaan merupakan sumber penting bagi manajemen
perusahaan dalam menentukan keputusan yang akan di ambil (Terjesen et al., 2016). Dalam
penelitian ini penulis akan meneliti kinerja perusahan subsektor property and real estate yang di
pengaruhi oleh direksi perempuan, umur perusahaan, dan ukuran perusahaan. ketiga variable
tersebut sangat penting untuk diteliti karena dapt mempengaruhi nilai kinerja perusahaan.

Meningkatkan kinerja perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor siantaranya
yaitu direksi peremouan, umur perusahaan, dan ukuran perusahaan.Perusahaan dengan direksi
perempuan mampu memandu dan megotoritas keputusan strategi perusahaan yang berdampak
padakinerja perusahaan. Dalam penelitian ini direksi perempuan memiliki sifat yang berhati-hati
dalam mengambil keputusan dan menghindari risiko yang tinggi, dimana hal tersebut dapat
mempengaruhii kinerja sebuah perusahaan (Cheng, 2006).

Umur perusahaan merupakan usia dari perusahaan dari berdirinya sebiah perusahaan
hingga sekarang. Dala hal ini perusahaan yang baru lebih banyak memiliki inovasi dan dapat
berhasil dengan perusahaan lainnya. Hal tersebut dapat mempengaruhi sebuah Kkinerja
perusahaa, perusahaan dengan tahun berdiri yang muda dapat mengatasi permasalahan
perusahaan daripada dengan perusahaan yang telah lama berdiri (Rafiq et al., 2016). Perusahaan
dengan ukuran besar umumnya memiliki gaya inersia yang lebih besar, struktur dan hierarjis
yang menyebabkan perusahaan dapat mengambil keputusan strategi untuk kinerja perusahaan
yang baik (Abor & Biekpe, 2007). Ukuran perusahaan yang besar memiliki dpeartemen yang lebih
baik dibandingkan dengan perusahaan dengan ukuran kecil.

Perusahaan subsektor property and real estate merupakan perusahaan yang menatik
untuk diteliti oleh penulis. Hal ini dikarenakan pada perusahaan subsektor property and real
estate merupakan perusahaan yang menyediakan kebutuhan masyarakat seperti hunian dan
sejenisnya. Pertumbuhan pada perusahan property and real estae mengalami perkembangan
yang cenderung dinamis pada beberapa perusahaan mengalami penurunan seperti pada
perusahaan PT. Bumi Serpong Damai, Tbk (BSDE) yang mengalami penurunan laba hingga minus
74%. Bertolak belakang dengan beberapa perusahaan lainnya seperti PT. Ciputra Development,

Tbk (CTRA) yang menalami kenaikan laba sebesar 32,55% (Ayuningtiyas, 2018).

METODE
Penelitian ini terdapat dari 2 (dua) variabel yang digunakan yaitu variabel dependen dan
variabel independen. Variabel depend yang dibahas dalam penelitian ini yaitu Kinerja

Perusahaan dan variabel independen terdiri dari Direksi Perempuan, Umur Perusahaan dan
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Ukuran Perusahaan. Penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2019.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 dengan
jumlah 59 perusahaan. Sampel yang digunakan berdasarkan kriteria tertentu (purposive
sampling) dengan jumlah 41 perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data
sekunder yang berasal dari website www.idx.co.id. Pada penelitian ini data yang diperukan
berupa data informasi keuangan, laporan direksi perempuan, informasi usia perusahaan dan

informasi ukuran perusahaan. Kemudian untuk pengukuran variable yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pengukuran Variabel

No Variable Pengukuran Variabel Sumber
1 Variabel Dependen: ROA = (EBIT) (Julizaerma & Sori,
Kinerja Perusahaan (Total Asset) 2012)
) Variable Independent: (Jumlah Direktur Perempuan)  (Julizaerma & Sori,
Direksi Perempuan (Jumlah Keseluruhan Direktur) 2012)
3 Umur Perusahaan Umur perusahaan yang terdaftar di (Brahma et al.,
bursa 2020)
4 Ukuran Perusahaan SIZE = Ln Total Asset (Brahma etal.,

2020)

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu deskriptif statistik dan
regresi data panel. Pengujian hipotesis dilakuakn dengan menggunkan Uji statistic F dan Ujin
Statistik T. Uji statistic F menjelaskan apakah semua variabel independen mempunyai pengaruh
secara sinkron terhadap variabel dependen. Pada Uji statistic t menjelaskan secara umum
pengaruh variabel independen terhadap dependen yang dimana variabel independen dianggap
konstan. Sebelum melakukan pengujian hipotesis dilakukan uji Asumsi Klasik terdahulu, dimana
terdapat Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heteroskedastisitas. berikut adalah model
yang digunakan dalam penelitian ini:

KP=a_1+B_1 [DP] _(i,t)-B.2 [UP] _(i,t)+ B3 [UK] _(it)+e

Dimana:

KP : Kinerja Perusahaan
al : Konstanta

g1...33 : Koefisien

DP : Direksi Perempuan
UP : Umur Perusahaan
UK : Ukuran Perusahaan
e : Variabel Pengganggu
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Statistik Deskriptif

DP UP UK ROA
Mean 0.171589 29.07143 26.64758 0.158172
Median 0.166667 29.00000 27.94436 0.034573
Maximum 0.666667 54.00000 31.62821 12.77874
Minimum 0.000000 5.000000 15.62501 0.000248
Std. Dev. 0.183544 10.32835 3.824784 1.140327

Observations 126 126 126 126

Statistik deskriptif digunakan untuk melihat gambaran umum dari data yang digunakan
berupa jumlah data, nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata serta standar deviasi dari
masing-masing variabel. Hasil dari statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel FA dan SIZE
memiliki nilai mean diatas nilai standar deviasi. Sedangkan untuk variabel FDIR dan ROA
memiliki nilai mean yang berada dibawah nilai standar deviasi.

Uji asmusi klasik pada penelitian ini menggunakan wuji multikolineritas, uji
heterokedasitas dan uji autokorelasi.

Tabel 2. Uji Multikolineritas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance  VIF VIF
C 0.575971 56.62364 NA
DP 0.312142 1.929088 1.025585
UP 9.88E-05 9.233996 1.027594
UK 0.000703 50.05714 1.002576

Sumber: Eviews, data diolah 2021

Tabel 3. Uji Heterokedstisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 1.614483  Prob. F(3,122) 0.1895
Obs*R-squared 4.811243  Prob. Chi-Square(3) 0.1862

Scaled explained SS 251.2835  Prob. Chi-Square(3) 0.0000

Sumber: Eviews, data dioleh 2021
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Pada uji multikolinearitas dengan nilai VIF masing-masing variable yaitu FD sebesar
1,025585, FA sebesar 1,027594, dan SIZE sebesar 1,002576, yang masing-masing varibel
memiliki nilai VIF < dari 10 sehingga model data panel pada penelitian ini tidak terdapat masalah
multikolinearitas. Pada penelitian ini juga tidak terjadi heterokedastisitas dimana nilai
probabilitas Osb*R-squared sebesar 0,1862 (lebih besar dari 0,05). Selanjutnya pada uji
autokorelasi nilai DW sebesar 1.448780 yang kemudian mengacu pada patokan Durbin-Watson,
maka hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai DW 1.448780 berada di antara 0 < DW < DL
dimana ada autokorelasi positif.

Tabel 4. Hasil Regresi Data Panel pada Variabel Direksi Perempuan (FDIR), Umur
Perusahaan (FA), dan Ukuran Perusahaan (SIZE)

Variabel Variabel Koefisien .
Terikat Bebas Regresi t-hitung Prob. Arah | Ket.
Konstanta | -0.102098 -3.920697 0.0001
DP 0005131 | -1.289814 | 0.1996 | () | Ldak
Signifikan
KP
UP “4.04E-05 | -0.545406 | 05865 | () | Lidak
Signifikan
UK 0.005617 5.745223 0.0000 (+) Signifikan
R-Square 0.206680
Adjust RSquare 0.186680
F-Statistik 10.33415
F Signifikan 0.000004

Sumber: eviesw, data diolah 2021

Pada model FEM nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.206680 artinya variabel
dependen (ROA) dapat dipengaruhi sebesar 20.66 persen oleh variabel independen (FDIR, FA,
dan SIZE), sedangkan sisanya 79,34 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat
dalam model penelitian ini.

Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan bahwa nilai F statistik sebesar 10.33415,
dengan nilai signifikansi (F signifikan) yang sama yaitu sebesar 0.000004 yang lebih kecil dari
0,05 (0,0000 < 0,05). Hasil tersebut menjelaskan bahwa tiga variabel independen yaitu FDIR, FA,
dan SIZE secara bersamaan atau berpengaruh simultan terhadap ROA pada perusahaan property
dan real estate sampel BEI periode 2017-2019 dan telah menunjukkan model yang layak.

Pada Uji t variable FDIR (X1) memiliki nilai t hitung sebesar -1.289814 dan tingkat
probabilitas sebesar 0,1996 > 0,05 yang artinya secara parsial variabel berpengaruh negatif
namun tidak signifikan terhadap ROA. Variabel FA (X2) memiliki nilai t hitung sebesar -0.545406

dengan nilai probabilitas sebesar 0,5865 > 0,05 yang artinya secara parsial variabel berpengaruh
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negatif namun tidak signifikan terhadap ROA. Variabel SIZE (X3) memiliki nilai t hitung sebesar
5.745223 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 yang artinya secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.

Direksi perempuan menunjukkan hasil negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
perusahaan pada perusahaan property dan real estate di Indonesia. Hasil penelitian ini berbeda
dengan hipotesis yang menyatakan bahwa direksi perempuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Li & Chen
(2018), Triana et al.,, (2014), Ting et al,, (2019) dan Low et al.,t5 (2015) yang menyatakan bahwa
direksi perempuan berpangaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Pada penelitian ini terlihat direksi perempuan secara negatif dan tidak signifikan dilihat
dari hasil sampel perusahaan subsektor property dan real estate. Dalam sampel penelitian ini
sebanyak 11 perusahaan dari 41 sampel perusahaan yang memiliki direksi perempuan dalam
jajaran direksi pada perusahaan property dan real estate. Seperti pada perusahaan PT. Bukti
Darmo Property Tbk. (BKPD) memiliki 2 direksi perempuan dalam jajaran direksi, akan tetapi
kinerja perusahaan tersebut tidak mempresentasikan kinerja perusahaan yang baik. Berbeda
dengan perusahaan PT. Metro Realty Tbk. (MTSM) yang memiliki 2 orang direksi perempuan
dalam jajaran direksi, pada perusahaan tersebut mempresentasikan kinerja perusahaan dengan
baik. Hal yang serupa juga terjadi pada perusahaan PT. Indonesia Prima Property Tbk. (OMRE)
yang memiliki satu diresi perempuan pada jajaran direksi, akan tetapi menunjukaan kinerja
perusahaan yang baik.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada atau tidaknya kehadiran perempuan dalam
jajaran direksi tidak mempengaruhi naik maupun turunnya kinerja perusahan. Jumlah direksi
perempuan dalam jajaran direksi juga tidak mempengaruhi kinerja perusahaan dan bertolak
belakang dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan penelitian ini
perusahaan seharusnya memberikan pelatihan terhadap direksi perempuan yang berkaitan
tentang pengambilan keputusan dan hubungan eksternal perusahaan, sehingga perusahaan
dapat menaikan nilai kinerja perusahaan yang menyebabkan para investor dapat percaya pada
perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil regresi menunjukkan adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan
antara umur perusahaan terhadap kinerja perusahaan subsektor property dan real estate di
Indonesia. Hasil penelitian ini berbeda dengan hipotesis yang mengatakan bahwa umur
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan subsektor property
dan real estate di Indonesia. Hasil penelitian ini tidak searah dengan penelitian yang dilakukan
oleh Leyva-de la Hiz & Bolivar-Ramos (2022) dan Brahma et al., (2020) yang menyatakan bahwa

umur perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Barba Navaretti et al., (2014) menyatakan umur
perusahaan memiliki efek negatif dan tidak signifikan pada kinerja perusahaan yang berada pada
jalur peningkatan kinerja perusahaan dan sejalan dengan hasil penelitian ini. Perusahaan dengan
umur tua menjadi lebih dominan terhadap lingkungan perusahaan tersebut, sehingga menjadi
kurang mampu menghadapi dan menanngapi tantantangan baru karena menolak perubahan dari
perusahaan tersebut.

Hal tersebut terlihat pada PT. Ciputra Development Tbk. (CTRA) dan PT. Bumi Serpong
Damai Tbk. (BSDE) yang memiliki umur perusahaan diatah 30 tahun yang memnunjukan kinerja
perusahaan tersebut menurun. Perusahaan tersebut mengalami penurunan kinerja perushaan
disebabkan kedua perusahaan tersebut tidak mampu menghadapi tantangan baru dan menolak
perubah. Pada saat tahun 2018 kedua perusahaan tersebut mengalami penurunan kinerja
perusahaan disebabkan kedua perusahaan tersebut tidak mampu mengikuti regulasi
pemerentiahan mrngani batas tidak kena Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada hunian rumah dan
tarif Pajak Penghailan (PPh) untuk huanian mewah (Wareza, 2019).

Pada perusahaan dengan umur muda dapat mengejar peluang dari lingkungan
perusahaan yang lebih berisiko daripada perusahaan dengan umur tua, akan tetapi kemampuan
perusahaan dengan umur muda untuk merintis perusahaannya membuat penurunan pada
kinerja perusahaan tersebut. Misalnya pada perusahaan dengan umur muda yaitu PT. City retai
Developments Tbk. (NIRO) menunjukkan kinerja perusahaan yang baik mampu memiliki inovasi
dan mengikuti perubahan lingkungan perusahaan.

Perusahaan muda yang memiliki inovasi dan sumber daya yang memadai juga tidak
mampu mempengaruhi kinerja perusahaan tersebut. Sedangkan pada perusahaan umur yang
besar memiliki banyak pengalaman tidak mempengaruhi kinerja perusahaan. Dalam penelitian
ini menujukkan bahwa umur perusahaan yang muda maupun tua tidak dapat mempengaruhi
naik maupun menurunnya nilai kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini perusahaan
dapat meningkatkan inovasi yang lebih banyak untuk mendapatkan pengalaman yang lebih
banyak. Perusahaan yang memiliki pengalaman yang baik dapat memberikan efek kinerja
perusahaan yang baik pula. Selain pengalaman yang lebih banyak, meningkatkan dan
memanfaatkan sumber daya perusahaan dapat memeproleh kinerja yang baik dan mendapatkan
kepercayaan calon investor serta menarik investor untuk dapat berinvestasi di subsektor.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan subsektor property dan real estate di Indonesia. Hasil ini
searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Nguyen et al,, (2018), Low et al., (2015), Leyva-de
la Hiz & Bolivar-Ramos (2022), dan Karlsson (2020).

Perusahaan yang besar mampu mengungkapkan lebih banyak informasi. Perusahaan

besar cenderung memliki sistem informasi dan manajemen yang lebih baik. Perusahan yang
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besar memiliki pasar yang cukup besar untuk mempertahanakan kinerja yang baik dibandingkan
dengan perusahaan kecil yang harus bersaing di pasar. Selain itu perusahaan besar dapat
mengurangi biaya untuk mendapatkan keuntungan biaya ketika meningkatkan output, yang akan
membantu meningkatkan kinerja paerusahaan tersebut. Perusahaan besar cenderung inovatif
karena memiliki kemampuan finansial dan teknis yang lebih besar, kemampuan untuk
membangun dan memelihara pekerja professional dan terampil untuk meningkatkan kinerja
perusahaan (Damanpour, 2010). Ukuran perusahaan besar mampu mencerminkan lebih dari
sekedar kekuatan pasar, akan tetapi mampu mencerminkan sumber daya, kapabilitas, riset dan
pengembangan serta kualitas produk yang dipresepsikan sehingga dapat mempresentasikan
kinerja yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian ini para pemegang saham harus terlibat dalam keputusan-
keputusan pada pengungkapan informasi. Keterlibatan dari pemegangan saham menimbulkan
opsi-opsi lain dalam pengambilan keputusan. Perusahaan dengan kinerja yang baik akan
mendapatkan kepercayaan calon investor serta menarik calon investor untuk dapat berinvestasi

di subsektor property dan real estate.

KESIMPULAN

Direksi Perempuan menunjukkan hasil negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan pada subsektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hasil ini menolak hipotesis 1 karena jumlah direksi perempuan yang kurang dalam jajaran
direksi, sehingga direksi perempuan kurang efektif dalam pengambilan keputusan. Hal ini di
sebabkan beberapa perusahaan subsektor property dan real estate cenderung sedikit
mengangkat perempuan sebagai direktur dan hadirnya perempuan dalam jajaran direksi tidak
mempengaruhi kinerja sebuah perusahaan.

Umur perusahaan menunjukkan hasil negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan pada perusahaan subsektor Property dan Real Estate. Hasil penelitian ini menolak
hipotesisi 2. Umur perusahaan yang tua cenderung memiliki pengalam yang lebih banyak, akan
tetapi perusahaan dengan umur tua kurang mampu menghadapi perubahan lingkungan yang
terjadi pada perusahaan tersebut. Sedangkan pada perusahaan dengan umur muda dapat
mengejar ketertinggalan dari perusahaan dengan umur tua, akan tetapi perusahaan muda
mengahapi risiko yang lebih tinggi yang membuat kinerja perusahaan menurun.

Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan
pada subsektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian
ini nmenerima hipotesis 3. Perusahaan dengan ukuran besar cenderung mengungkapkan lebih

banyak informasi yang dimana memiliki daya tarik kepada investor yang lebih besar, perusahan
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besar juga memiliki pangsa pasar yang luas sehingga membantu mempertahankan kinerja

perusahaan dengan baik.
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